BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi tepat guna yang dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan produktifitas sapi dengan memanfaatkan
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merupakan bagian dari fakTor<gg Vgt pejantan memiliki potensi
genetik berbeda satu sama lain, sehingga menyebabkan kualitas semen setiap
bangsa pejantan menjadi bervariasi. Setiap bangsa sapi memiliki perbedaan pada
volume semen segar, hal ini dikarenakan beberapa faktor antara lain berat badan,
umur pejantan, suhu dan musim, sifat genetik, frekuensi ejakulasi serta pakan

(Susilawati, 2013). Novianti et al. (2020) menyatakan bahwa bangsa pejantan



memiliki dampak yang signifikan terhadap volume, motilitas, dan konsentrasi
semen, khususnya pada pejantan yang lebih tua.

Morfometri spermatozoa adalah suatu bidang yang terkonsentrasi untuk
mempelajari perubahan ukuran baik panjang atau lebar spermatozoa (Jalius et al.,
2023). Morfometri sperma merupakan parameter klinis penting pada sapi yang

digunakan untuk memperk
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dipengaruhi oleh umur. v : j gemuakan Kualitas semen akan

meningkat dengan usia sapi, tetapi akan f enuun setelah umur 7 tahun.

Balai Pengembangan Teknologi dan Sumber Daya Tuah Sakato (BPTSD-
TS) Payakumbuh merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat. Tugas pokok dan
fungsi Balai Pengembangan Teknologi dan Sumber Daya Tuah Sakato adalah



melaksanakan produksi dan pemasaran semen beku benih unggul serta penerapan
dan pengembangan teknologi reproduksi. Produk straw semen beku tertinggi di
UPTD BPTSD Tuah Sakato adalah straw semen beku dari bangsa sapi Simmental
dan Limousin.

Evaluasi kualitas semen merupakan faktor penting dalam menentukan status
fertilitas pejantan yang adg.ciseeted , palel, Peneliti sebelumnya telah
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standar SNI. Sebagai organisasi yang me
Nasional menetapkan bahwa umur sapi jantan impor tidak boleh lebih dari 10 tahun,
sedangkan umur sapi lokal adalah 12 tahun. Bahkan sapi jantan yang melebihi batas
umur tersebut tidak dapat disertifikasi, meskipun kinerja fisik dan kualitas

semennya tetap baik. Akibatnya, produk semennya sudah tidak dapat dijual.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi:
1. Bagaimana perbandingan kualitas semen segar pejantan sapi Simmental dan
Limousin pada umur yang berbeda di UPTD BPTSD Tuah Sakato.

2. Bagaimana karakteristik morfometri spermatozoa pada bangsa dan umur

gandingan
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